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ABSTRAK 
Limbah ampas pati aren merupakan limbah yang mengandung banyak selulosa 
dan belum banyak dimanfaatkan, sehingga ampas pati aren dapat digunakan 
sebagai media alternatife jamur merang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui produktivitas dan interaksi jamur merang pada media campuran 
ampas aren dan jerami padi dengan cara penanaman secara baglog dan keranjang. 
Penelitian ini disusun dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor dan 
3 kali ulangan. Faktor 1 berat ampas aren: (A1) 125g, (A2) 250g, (A3) 375g, A4 
500g. Faktor 2 cara penanaman: (K) keranjang, (B) baglog. Parameter yang 
diukur adalah jumlah tubuh buah dan berat tubuh buah jamur merang.Data diuji 
dengan analisis anava 2 jalur. Berdasarkan analisis varians menunjukkan bahwa 
penambahan berat media sekam padi yang berbeda dengan cara penanaman dalam 
baglog dan keranjang memberikan pengaruh terhadap jumlah tubuh buah dan 
berat tubuh buah jamur merang. Perlakuan terbaik untuk jumlah tubuh buah 
adalah KA3 yaitu 11.44 buah, sedangkan perlakuan terendah adalah BA4 yaitu 
2.7 buah.Perlakuan terbaik untuk berat tubuh buah adalah KA3 yaitu 248.89g, 
sedangkan perlakuan terendah BA4 yaitu 47.48g. 
 





Wastes of palm sugar waste is a waste that contains a lot of cellulose and has not been 
widely utilized, so that palm sugar cane dregs can be used as an alternative medium of 
mushroom. This study aims to determine the productivity and interaction of mushroom on 
the mixture media of pulp and rice straw by planting in baglog and basket. This study 
was prepared by a completely randomized design (CRD) with two factors and 
three replications. Factor 1 weight of palm waste: (A1) 125g, (A2) 250g, (A3) 
375g, 500g A4. Factor 2 planting: (K) basket, (B) baglog. The parameters 
measured were the number of fruiting bodies and edible mushroom fruit body 
weight. Data were tested by ANOVA analysis of two paths. Based on the analysis 
of variance showed that the addition of different weights of rice husk media by 
planting in basket and baglog give effect to the amount of body weight of fruit and 
mushroom fruit body. The best treatment for a number of fruiting bodies is KA3 is 
11.44 fruit, while the lowest was treatment BA4 of 2.73 units. The best treatment 
for body weight of the fruit is KA3 is 248.89g, while the lowest treatment BA4 is 
47.48g. 
 






Jamur merang merupakan salah satu jenis jamur pertanian yangbanyak 
diminati oleh masyarakat karena memiliki nilai gizi dan prospek yang baik untuk 
dikembangkan. Permintaan jamur merang terus meningkat, dilain pihak produksi 
jamur merang di Indonesia masih sangat terbatas sehingga nilai ekonomi jamur 
merang semakin meningkat (Sinaga, 2009). Menurut Karnan (2016), Kandungan 
gizi dalam jamur merang dalam 100 gram adalah karbohidrat 43,45%, protein 
52,12%, lemak 6,03%, dan serat 10,07%.  
Jamur merang membutuhkan makanan dalam bentuk selulosa, glukosa, 
lignin, protein dan senyawa pati. Bahan-bahan tersebut diperoleh dari jerami yang 
merupakan media utama dan juga media yang umum digunakan dalam budidaya 
jamur merang (Sinaga, 2009). Menurut hasil penelitian Agency (2013), jerami 
padi mengandung 30-45% selulosa, 20-25% hemiselulosa, 15-20% lignin, dan 
silika. Adanya kandungan selulosa yang tinggi pada jerami digunakan sebagai 
media pertumbuhan jamur merang melalui pengomposan. Menurut Sukendro 
(2001) dalam Achmad (2011), jerami padi yang dikompos selama 5 hari memiliki 
kandungan selulosa paling tinggi (66,2%) dan berpengaruh sangat nyata terhadap 
bobot jamur merang per 0,48 m
2 
selama 21 hari panen.  
Limbah ampas pati aren merupakan limbah biomassa yang mengandung 
banyak lignoselulosa dan belum banyak dimanfaatkan, hanya digunakan sebagai 
campuran pakan ternak. Menurut penelitian Purnavita (2011), limbah ampas aren 
mengandung 7,78 % air, 14,21% lignin, 60,61% selulosa, 15,74% hemiselulosa, 
0,5689% gula reduksi dan 1,00 lain-lain. Tingginya kandungan selulosa pada 
limbah ampas aren ini berpotensi sebagai media alternatif dalam budidaya jamur 
merang. Menurut penelitian Lukman (2013), komposisi media tumbuh 
berpengaruh terhadap hasil jamur tiram putih pada panen pertama dan total panen. 
Pada panen pertama diketahui bahwa perlakuan yang memberikan hasil paling 
baik dalam menghasilkan bobot basah adalah komposisi media tumbuh 100% 
ampas aren yaitu dengan rata-rata per baglog 145.02 gr.  
Penanaman jamur merang umumnya dilakukan secara bedengan yang 
terletak didalam kumbung. Sebagai alternatif lain dan untuk menunjang 
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produktivitas jamur merang agar maksimal dalam pertumbuhannya maka 
dilakukan inovasi dengan menggunakan baglog dan keranjang kecil sebagai 
tempat media pertumbuhan jamur merang. Menurut penelitian Utomo (2013), ada 
pengaruh produktivitas jamur merang yang ditanam dalam baglog pada media 
serabut kelapa perlakuan 75%. Keunggulan menggunakan penanaman secara 
baglog dan keranjang yaitu praktis, mudah dalam perawatan, pasteurisasai 
memerlukan waktu yang lama sehingga kemungkinan terjadinya kontaminasi 
bakteri atau mikroorganisme lebih kecil.  
Dari latar belakang diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Produktifitas Jamur Merang (Volvariella volvaceae) pada Media Campuran 
Ampas Pati Aren dan Jerami Padi Yang Ditanam dalam Baglog dan Keranjang” 
2. METODE 
Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Subjek penelitian bibit jamur, 
sekam padi baglog dan keranjang. Objek penelitian produktivitas jamur merang. 
Teknik pengumpulan data terdiri dari metode eksperimen, metode observasi, 
metode studi pustaka, dan metode dokumentasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan uji analisis varians anova dua jalur. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Jumlah Tubuh Buah dan Berat Tubuh Buah Jamur Merang 
3.1.1 Berat Tubuh Buah dan Jumlah Tubuh Jamur Merang 
Hasil pengamatan produktivitas berat tubuh buah dan jumlah tubuh 
buah jamur merang dengan perlakuan tanpa penambahan media ampas 
aren (kontrol), ampas aren dengan konsentrasi 125 g, 250 g, 375 g, dan 
500 g serta perlakuan penanaman secara keranjang dan baglog dari panen 







Tabel 1.1 Rerata berat tubuh buah (gram) dan jumlah tubuh buah (buah) 
jamur merang  pada panen ke-1, panen ke-2 dan panen ke-3 
dengan perlakuan penambahan media ampas aren serta 
penanaman secara keranjang dan baglog 
No Perlakuan Berat Tubuh Buah (g) 
Jumlah Tubuh Buah 
(buah) 
1 KA0 171.11 9.9 
2 KA1 190.00 10.2 
3 KA2 163.33 6.4 
4 KA3* 248.89 11.4 
5 KA4 154.44 8.2 
6 BA0 74.44 4.1 
7 BA1 54.44 3.0 
8 BA2 62.22 2.8 
9 BA3 86.67 4.6 
10 BA4** 47.78 2.7 
*Berat tubuh buah dan jumlah tubuh buah jamur tertinggi 
**Berat tubuh buah jamur dan jumlah tubuh jamur merang terendah 
 
Berdasarkan tabel.1 diperoleh hasil perlakuan terbaik berat tubuh 
buah dan jumlah tubuh buah jamur merang adalah perlakuan KA3 
(penambahan ampas aren 375 g dan 125 g jerami yang ditanam secara 
keranjang) yaitu 248.89 g dan 11.4 buah, sedangkan berat tubuh buah  dan 
jumlah tubuh buah jamur merang paling rendah pada perlakuan BA4 (500 
g ampas aren tanpa jerami dengan penanaman baglog) yaitu 47.78 g dan 
2.7 buah. 
3.1.2 Analisis Data Berat Tubuh Buah  
Data dianalisis dengan analisis varian anova dua jalan (Two Way 
Anova) (Tabel 1.1), sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji homgenitas (Lampiran 2). Hasil uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk menunjukan data berasal dari distribusi yang 
normal karena seluruh perlakuan bernilai lebih dari 0.05 dan berdasarkan 
uji homogenitas Levene’s test diketahui nilai p=0.078 (p>0.05) yang 
berarti variansi data penelitia bersifat homogen sehingga uji analisis varian 
dua jalan dapat dilakukan. 
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Keputusan hasil pengaruh penambahan media ampas aren dengan 
penanaman secara keranjang dan baglog terhadap berat tubuh bua jamur 
merang setelah dianalisis menggunakan uji anova dua jalur. 
1) F hitung penambahan ampas aren > F tabel (11.594 > 2.478) artinya 
signifikan yaitu penambahan apas aren dengan konsentrasi berbeda 
pengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang. 
2) F hitung cara penanaman > F tabel (328.228 > 3.948) artinya 
signifikan yaitu perbandingan penanaman secara keranjang dan 
baglog berpengaruh terhadap berat jamur merang. 
3) Interaksi cara penanaman dengan ampas aren mendapatkan nilai Fhitung 
= 3.510, dan Ftabel  = 2,478. Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai p=0,000 
(p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa cara penanaman yang 
dikombinasikan dengan penambahan ampas aren yang berbeda 
berpengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang. 
3.1.3 Analisis Data Jumlah Tubuh Buah 
Berdasarkan tabel 1data dianalisis menggunakan analisis varian 
anova dua jalur (Two Way Anova) (Tabel 1), sebelumnya dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas  
menggunakan Kolmogrov-Smirnov menunjukan data berasal dari distribusi 
yang normal karena seluruh perlakuan bernilai lebih dari 0.05 dan 
berdasarkan uji homogenitas Levene’s test diketahui nilai p= 0.066 
(p>0.05) yang berarti variansi data penelitian bersifat homogen sehingga 
uji analisis varian dua jalur dapat dilakukan. 
Keputusan hasil pengaruh penambahan media ampas aren dan 
jerami yang ditanam secara keranjang dan baglog terhadap jumlah tubuh 
jamur merang setelah data dianalisis menggunakan uji anova dua jalur 
adalah: 
1) F hitung ampas aren > F tabel (15.384 > 2.478) artinya signifikan 
yaitu penambahan ampas aren dengan konsentrasi berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
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2) F hitung cara penanaman > F tabel (369.550 > 3.948) artinya 
signifikan yaitu perbedaab penanaman keranjang dan baglog 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
3) Interaksi cara penanaman dengan ampas aren mendapatkan nilai 
Fhitung = 4.261, dan Ftabel  = 2,478. Karena Fhitung> Ftabel, atau nilai 
p=0,000 (p<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa cara penanaman 
yang dikombinasikan dengan penambahan ampas aren yang berbeda 
berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
3.2 Pembahasan  
Berat tubuh buah, berat tubuh buah jamur merang pada panen ke-
1 panen ke-2, dan panen ke-3 (Gambar 4.1). 
 
Gambar 4.1 Grafik berat tubuh buah jamur merang (gram) dengan 
penambahan ampas aren yang ditanam secara keranjang dan baglog. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 diketahui hasil berat tubuh 
buah jamur merang yang terbaik diperoleh pada perlakuan KA3 
(penambahan 375 g ampas aren dan 125 jerami yang ditanam secara 
keranjang) yaitu rata-rata 248.89 g. Hal ini dikarenakan jamur merang 
hidup pada media yang mengandung selulosa  tinggi dengan kandungan 
lignin yang rendah untuk memenuhi nutrisi jamur merang. Menurut 
penelitian Purnavita (2011), limbah ampas aren mengandung 7,78 % air, 
14,21% lignin, 60,61% selulosa, 15,74% hemiselulosa, 0,5689% gula 
reduksi dan 1,00 lain-lain. Pada perlakuan ini media tambahan ampas aren 

































miselium jamur merang,sehingga variansi penambahan ampas aren sangat 
berpengaruh terhadap berat tubuh buah jamur merang karena akan terjadi 
perbedaan taraf nutrisi.  
 
         
KA0  KA1  KA2  KA3  KA4 
         
BA0  BA1  BA2  BA3  BA4 
 
Gambar 4.2 : Hasil jamur merang pada keranjang dan baglog. 
Hasil berat tubuh buah jamur merang terendah diperoleh pada 
perlakuan BA4 (100 g ampas aren tanpa penambahan jerami) yaitu dengan 
rata-rata 47.78 g. Hal ini diduga karena ampas aren mengandung banyak 
lignin sehingga menghambat pertumbuhan anakan baru pada media 
tumbuh. Dengan adanya lignin membuat dinding sel tumbuhan menjadi 
kuat dan kaku.Lignin mencakup 15-25% dari berat kering dari banyak 
spesies berkayu (Lukman, 2013). Kelemahan penanaman secara baglog 
adalah bentuk fisik jamur merang yang cenderung bulat akan sulit keluar 
dari cincin baglog sehingga perlu penyobekan pada bagian tertentu 
sehingga misellium dapat tumbuh. Tidak leluasanya miselium jamur 
merang ini menyebabkan ukuran jamur lebih kecil karena kurangnya 
oksigen.  
Hasil uji analisis varians anova dua jalur F hitung penambahan 
ampas aren > F tabel (11.594 > 2.478) artinya signifikan yaitu 
penambahan apas aren dengan konsentrasi berbeda pengaruh terhadap 
berat tubuh buah jamur merang. F hitung cara penanaman > F table 
(328.228  > 3.948) artinya signifikan yaitu perbandingan penanaman 




Jumlah tubuh buah, jumlah tubuh buah jamur merang pada 
panen ke-1, panen ke-2, dan panen ke-3 (Gambar 4.3). 
 
Gambar 4.2 grafik jumlah tubuh buah jamur merang (buah) dengan 
penambahan media ampas aren serta yang ditanam dalam keranjang dan 
baglog. 
 
Bersadarkan tabel 4.1 dan gambar 4.3 diperoleh hasil jumlah tubuh 
buah jamur merang pada panen ke-1, panen ke-2 dan panen ke-3 yang 
memiliki rerata tertinggi adalah perlakuan KA3 (penambahan media ampas 
aren 375 g dan jerami 125 g yang ditanam secara keranjang) dengan rata-
rata 11.4 buah.Hal ini terjadi karena penurunan komponen serat terbanyak 
terjadi pada waktu panen pertama yang disebabkan terjadinya 
pembentukan tubuh buah sehingga lebih banyak energi yang 
dibutuhkan.Pencampuran media jerami mampu memenuhi kebutuhan 
nutrisi jamur merang karena jerami mengandung 30-46% selulosa, 20-
25% hemiselulosa 15-20% lignin dan silika (Agency, 2011). Hal ini sesuai 
dengan yang di kemukakan oleh Gandjar (2006), Pembentukan tubuh buah 
jamur tidak terlepas dari aktivitas miselium untuk memungkinkan 
penyerapan nutrien dari substrat seefisien mungkin dan juga untuk 
memfasilitasi pembentukan tubuh buah yang besar.Semakin banyak 
nutrien yang diserap oleh jamur maka semakin banyak jumlah tubuh buah 
yang dihasilkan. 
Penanaman secara keranjang dapat mengoptimalkan pertumbuhan 

































diseluruh permukaan keranjang dan pinhead dapat muncul dari sisi sisi 
manapun sehingga untuk dapat tumbuh menjadi stadia telur tidak perlu 
dilakukan penyobekan seperti dalam baglog. Penggunakan kerajang lebih 
efektif di bandingkan dengan cara bedeng karena jika media 
terkontaminasi tidak akan menyebar lebih luas, pada bedeng apabila media 
terkontanminasi makan akan cepat menyebar Karenatidak adanya sekat 
antar media. Berdasar penelitian Thiribhuvanamala (2012), hasil 
signifikan yang lebih tinggi dari produktivitas jamur merang dengan 
penanaman secara melingkar (diameter 45 cm, tinggi 30 cm). 
         
KA0  KA1  KA2  KA3  KA4 
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Gambar 4.4 : Hasil jamur merang pada keranjang dan baglog. 
 
Hasil terendah yang didapatkan dari perlakuan BA4 (penggunaan 
500 g ampas aren tanpa penambahan jerami ) yaitu 2.7 buah. Hal ini 
disebabkan karena cara penanaman yang dilakukan secara baglog yang 
menyebabkan rendahnya produktivitas jamur merang dengan media 500 g 
ampas aren menyebabkan lambatnya proses penguraian dan pemenuhan 
nutrisibagi jamur merang. Menurut Utomo (2013), ada pengaruh 
produktivitas jamur merang yang ditanam dalam baglog pada media 
serabut kelapa perlakuan 75%. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya , menurut penelitian Lukman (2013), perlakuan yang 
menghasilkan jumlah tubuh buah paling banyak adalah komposisi media 
tumbuh 50 % ampas aren + 50 % serbuk kayu pada lama pengomposan 
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media 5 hari yaitu 7.47 buah anakan, sedangkan perlakuan jumlah tubuh 
buah paling sedikit adalah komposisi media tumbuh 100 % ampas aren 
pada lama pengomposan 5 hari yaitu 2.67 buah anakan. 
Banyaknya miselium mempengaruhi banyaknya jumlah tubuh buah 
jamur merang. Waktu tumbuh miselium dalam tiap perlakuan dalam 
penelitian ini berbeda, yang mengakibatkan terjadinya berbedaan waktu 
panen, selain itu ukuran jamur tidak sama antara satu dengan yang lain 
pada setiap panennya. Hal ini menyebabkan jumlah tubuh buah 
memberikan pengaruh terhadap rata-rata berat tubuh buah pada setiap 
panen.  
Hasil uji analisis anova dua jalur diperoleh hasil F hitung ampas 
aren > F tabel (15.384 > 2.478) artinya signifikan yaitu penambahan 
ampas aren dengan konsentrasi berbeda berpengaruh terhadap jumlah 
tubuh buah jamur merang.F hitung cara penanaman > F tabel (369.550 > 
3.948) artinya signifikan yaitu perbedaan penanaman keranjang dan 
baglog berpengaruh terhadap jumlah tubuh buah jamur merang. 
4. PENUTUP  
4.1. Kesimpulan  
Ada pengaruh penambahan ampas pati aren terhadap produktivitas 
jamur merang yang ditanam pada keranjang dan baglog. Hasil terbaik 
jumlah tubuh buah dan berat tubuh buah terdapat pada perlakuan ampas 
aren 375 g dan jerami 125 g (KA3) yaitu 11,4 buah dan 248.89 g yang 
ditanam pada keranjang, sedangkan hasil terendah pada perlakuan 500 g 
ampas aren (BA4) yaitu 2.7 buah dan 47.78 g pada penanaman baglog. 
4.2. Saran  
a. Perlu adanya uji kandungan sesulosa pada ampas pati aren sebelum 
digunakan sebagai media jamur merang. 
b. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai jenis dan ukuran 
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